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Abstract
Latelytherehas beena strongtrendat highereducational
institutionstoupdatetheircurriculum.Thisphenomenonshowsthat
theactivityof curriculumdevelopmenti suchinstitutionsi highly
dynamic.It is quitereasonablebecausethecurriculumis, afterall,
theverysubstanceof schoolingandtheraisond'etreforteachersat
schools.Theupdatingcanbedonetotallyorpartially.
Highereducationcurriculumupdatingis nota routineactivity
doneperiodically.It is to bedonewhennecessaryandif possible
immediately.Andit needstobeperceivedpositivelytoimprovethe
qualityof instruction.Withoutit, instructionalctivityin higher
educationbecomesoutofdate.
Therearefourstepsinhighereducationcurriculumupdating:(I)
reviewingthe formulationsof competencies,(2) reviewingthe
substanceandformatof thesyllabus,(3) reviewingthemodelof
curriculumimplementation,and (4) reviewingthe systemof
evaluation.
Keywords:highereducation,curriculum,curriculumupdating
Pendahuluan
Tanpa mengabaikaneksistensiaspek-aspekpembelajaranlainnya,pemutakhirankurikulumdapatdikatakanmemilikinilaistrategisdanesensial.Hal ini semakinterasa,terutama
jika dikaitkanadanyatuntutanlulusanperguruantinggiyangharus
mampubersaingdi era informasidanteknologi.Tilaar (2002)
mengatakan:"Kualitaskompetitifdarisumberdayamanusiasangat
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dibutuhkandi dalamkehidupanduniaterbuka bad21. Semakin
tinggitingkatkompetensisuatubangsamakasemakintinggitingkat
kemampuanuntukmenyelesaikanberbagaimasalahdalamke-
hidupannya.Sebaliknya,semakinrendahtingkatkompetensiuatu
bangsadidugasemakinrendahtingkatkemampuanuntukme-
nyelesaikanberbagaimasalahdalamkehidupannya.
Padasaatini, adakecenderunganyangtinggidi kalanganper-
guruantinggiuntukmelakukanpemutakhirankurikulum.Fenomena
tersebutmenunjukkanbahwakegiatanpengembangankurikulumdi
kalanganperguruantinggisemakindinamis,yangmungkinbelurn
pemahterjadipadaperiode-periodes belumnya.Hal ini mungkin
ada kaitannyadengandiberlakukannyaKeputusanMendiknas
Nomer045/U/2002tentangKurikulumIntiPendidikanTinggi,yang
di dalamnyadaketentuanbahwaMenteriPendidikanNasional
tidak menetapkankurikuluminti untuk setiapprogramstudi
sebagaimanadiaturpadapasal11 ayat(1) KeputusanMenteri
PendidikanNasionalNomor232/U/2000,danselanjutnyaditetapkan
olehkalanganperguruantinggibersamamasyarakatprofesidan
penggunalulusan.
Di sampingitu,yangtidakkalahpentingdiperhatikanadalah
adanyaperubahanyangluarbiasadanbegitucepatyangterjadidi
luarperguruantinggi.Kehidupanmasyarakatbegitucepatberubah
yang ditengaraisebagaidampakdari globalisasi.Kita telah
memasukierainformasi,dimanailmupengetahuandiyakinibanyak
pakarsebagai"simbolkeperkasaan"suatubangsa.Bangsayang
menguasaiilmupengetahuanberartimerekakanmenguasaidunia.
SirWinstonChruchill(Bachman,2005:1)mengatakan,"Kekuasaan
dimasadatangadalahkekuatanpikir".
Kegiatanpemutakhirankurikulurnyang semakindinamis
tersebutperludisikapisecarapositif.Kalanganperguruantinggi
diharapkanmampumemanfaatkanpeluangdankesempatantersebut
untukkepentinganpeningkatanmutupembelajaran.Tanpaada
kegiatanpemutakhirankurikulurn,aktivitaspembelajarandi
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perguruantinggidimungkinkan.stagnandanbahkanmengalami
kemundurantauoutofdate.
Penulissepakatjikakurikulumdiperguruantinggiperluditinjau
kembalidandimutakhirkanpadaperiode-periodet rtentukarena
menurutMurrayPrint(1993:1),"Curriculumis,afterall, thevery
substanceof schoolingand the raisond'etrefor teachersin
schools". Dengandemikian,jika isi kurikulumdipandangsudah
tidakrelevanlagidengankebutuhanpenggunaj saperguruantinggi,
makasesegeramungkinisi kurikulumtersebutdimutakhirkan.
Misalnya,diberlakukannyaPeraturanPemerintahNomor19Tahun
2005tentangStandarNasionalPendidikandanUndang-undang
Nomor14Tahun2005tentangGurudanDosenmerupakancontoh
kondisipemicuperlunyamelakukanpemutakhirankurikulumdi
kalanganperguruantinggi LPTK (lembagapendidikantenaga
kependidikan)karenastrukturkurikulumLPTK didugasudahtidak
relevan lagi dengan bangunkompetensiguru profesional
sebagaimanay ngdikehendakieduaperaturantersebut.
Shane(1993:67) mengilustrasikanpemutakhirankurikulum
sebagaisuatuprosesperubahansebagaimanay ngterjadidalam
revolusisainsversiThomasKhun.Visualisasinyadikemukakan
sebagaiberikut.
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Gambar1.PemutakhiranKurikulumVersiHomasKhun
108
PemulakhiranKuriku/umdi PerguruanTinggl
Berdasarkanvisualisasidi atas,dapatdikatakanbahwape-
mutakhirankurikulumbukanmerupakankegiatanrutinyangmung-
kinlimaatausepuluhtahunanmestidilakukan,tetapidilakukanjika
memangkondisinyamenghendakiadanyapemutakhirankurikulum.
Misalnya,adanyaperubahankebutuhanmasyarakatyangharus
dilayaniperguruantinggi,termasukdi dalamnyaterjadikrisis
ketidakpercayaanterhadapmutululusanperguruantinggi.
Pertanyaankemudianmuncul,bagaimanamemutakhirkanku-
rikulumyangefektif?Bertitiktolakdaripertanyaantersebut,dalam
kesempatani i penulisakanmemaparkanstrategipemutakhiran
kurikulumyangberlakudiperguruantinggi,meskipunmasihdalam
tatarankonsep.
PemutakhiranKomponenKurikulum
Pemutakhirankurikulumdi perguruantinggidapatdilakukan
melaluilangkah-Iangkahkegiatansebagaiberikut.
PeninjauanKembaliRumusanKompetensi
Mengacumaknakompetensisebagaiseperangkattindakan
cerdas,penuhtanggungjawabyangdimiliki seseorangsebagai
syaratuntukdianggapmampuolehmasyarakatdalammelaksanakan
tugas-tugasdi bidangpekerjaantertentu(SK Mendiknasnomor
045/U/2002),makatidaklahsederhanat tkalapihakperguruani i
adakeinginanmeninjaukembalirumusankompetensiyangtelah
disepakatisebelumnya.
Peninjauankembaliterhadaprumusankompetensiperludilak-
sanakanpadatahapawaldalampemutakhirankurikulum.Hal ini
dikarenakankompetensimerupakansasarandansekaliguspayung
bagipengembanganspek-aspekkurikulumlainnya.Dengandemi-
kian,jikapadatahapinipihakperguruantinggitelahmampumeng-
hasilkanrumusankompetensisebagaimanayangdikehendakiberarti
satulangkahkrusialtelahdilalui.
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Peninjauankembaliterhadaprumusankompetensiperluterlebih
dahulumelakukanpengkajianulangterhadapvisi danmisi per-
guruan tinggiatauprogramstudioApakahrumusanvisi danmisi
yangadamasihrelevandenganrealita.Jikasudahtidakrelevanlagi,
visidanmisitersebutperludirumuskankembali.Hasilpemutakhiran
terhadaprumusanvisidanmisitersebutkemudiandijadikansebagai
acuandalammeninjaukembalirumusankompetensilulusanper-
guruantinggiatauprogramstudio
Selanjutnya,garpeninjauankembaliterhadaprumusankom-
petensidapatdilakukansecaraefisiendanefektif,makakegiatanini
perlumengikutsertakanp rapenggunalulusanprogramstudiyang
bersangkutangunamemperolehmasukantentangkualifikasilulusan
programstudiyangdibutuhkanmasyarakatpenggunaIulusan.Hasil
identifikasiberbagaikemampuanyang dibutuhkanmasyarakat,
kemudiandirumuskankembali.seperangkatkompetensilulusan
programstudiyangbersangkutan.
Oi sampingitu,peninjauankembalirumuskompetensilulusan
programstudiperlumemperhatikanpulaprosesperumusanmata
kuliahberdasarkankompetensisebagaimanap daGambar2berikut.
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Gambar2.PerumusanMatakuliahBerdasarkanKompetensi
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Berdasarkangambardi atas,perumusankompetensimerupakan
tahappertamayang harusdilakukandan menjadiacuanbagi
pengembangant hap-tahapberikutnya.Apabilarumusankompeten-
si telahdisepakati,kemudiandilakukanpenyusunankelompok
kajianatassebagaimanay ngdisyaratkandalamrumusankompeten-
si.Tahapberikutnyaadalahmenyusunstrukturpembelajaransesuai
dengankelompokajian,yangdilanjutkandenganmenyusunmateri
pembelajarandansistemevaluasinnya.
PeninjauanKembaliSubstansidanFormatSilabus
Kegiatanpokokyangdilakukanpadatahapini adalahmeninjau
kembalisubstansidanformatsilabusyangmerupakanpanduan
penyelenggaraankegiatanpembelajaran.Oi sini,yangperludiper-
tanyakanadalahapakahaspek-aspekyangtercakupdi dalamsilabus
danformatnyamemilikimaknafeasibles bagaicuanataupedoman
perkuliahan.
Dari sisi substansi,silabusharnsmemuataspek-aspekyang
membentukkurikulumsebagaipedomanpembelajaran.Aspek-aspek
kurikulumyangdimaksud,antaralain; kompetensiatautujuan
pembelajaran,materipembelajaran,kegiatanpembelajaran,dan
sistemevaluasi.Sementaraitu,darisisiformatnya,silabushendak-
nyabersifatsederhana,mudahdipahami,dantidakberkesanrumit.
Prinsip-prinsipyangperludipakaidalampeninjauankembali
substansidan formatsilabus,antaralain; relevansi,tleksibel,
kontinuitas,praktis,danefektivitas.Di sampingitu,Mukminan,dkk.
(2002)menambahkanprinsip-prinsip:ilmiah,perkembanganpeserta
didik,sistematis,konsistensi,danadekuasi.
PeninjauanKembaliImplementasiKurikulum
Beauchamp(1975:164)mengartikanimplementasikurikulum
sebagaiI aprocessofputtingthecurriculumtowork".Fullan(Miller
danSeller,1985:246)mengartikanimplementasikurikulum,"The
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puttingintopracticeofanidea,programorsetofactivitieswhichis
newtotheindividualororganizationusingit".Berdasarkantasdua
pendapattersebut,sesungguhnya,implementasikurikulummerupa-
kansuatukegiatanyangbertujuanuntukmewujudkanataumelak-
sanakankurikulum(dalarnartirencanatertulis)ke dalarnbentuk
nyatadi kelas,yaituterjadinyaprosestransmisidantransformasi
segenapengalamanbelajarkepadapesertadidik.Beberapaistilah
yangbisadisepadankandenganistilahimplementasikurikulum
adalahpembelajarantauperkuliahan.
Selanjutnya,padasetiapkegiatanpembelajaranharuslahmemuat
tiga tahapataulangkahkegiatan,yaitupendahuluan,inti, dan
penutup.Visualisasidariketigatahapdapatdilihatpadabagan
berikut.
Implementasikurikulummemilikiposisiyangsangatmenentu-
kanbagikeberhasilankurikulumsebagairencanatertulis.Hasan
(2000:1) mengatakan,"... jika kurikulumdalambentukrencana
tertulisdilaksanakanmakakurikulumdalarnbentukprosesadalah
realisasiatauimplementasidarikurikulumsebagairencanatertulis".
Bisajadi,duaorangdosenyangsarna-sarnamengimplementasikan
sebuahkurikulum(misalnya,kurikulummatakuliah Sosiologi
Pendidikan)akanditerimataudikuasaianaksecaraberbedabukan
karenaisi atauaspek-aspekkurikulumnya ngberbeda,tetapilebih
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disebabkanperbedaandalamimplementasikurikulumyangdiupay-
akandosen.
Bagaimanakualitashubunganantarakurikulumdenganpem-
belajaran?Oliva (1992)menjelaskanhubunganantarakurikulum
denganpembelajarandanbagaimanakualitashubungandi antara
keduanya.Ada empatmodelhubunganantarakurikulumdengan
pembelajaransebagaiberikut.
a.ModelaualistiC) 0
Kurikulum Pembelajaran
Gambardi atasmenunjukkanoanwaanmraKurikulumdengan
pembelajarantidak ada hubungan.Apa yangtercantumdalam
kurikulumsebagaipedomanpembelajaranhanyasedikityangber-
kaitandenganapa-apayangterjadidalamkegiatanpembelajaran.
b.Modelsalingmengkait(interlocking)
A B
KurikulumPembelajaran Pembelajaran Kurikulum
Gambar di atas menunjukkanbahwa kurikulum dan
pembelajaranmerupakansuatusistemyangsalingmengkait.Di
antarakeduanyamemilikihubungani tegral.Di sini,ruanglingkup
ataubatasantarakurikulumdenganpembelajaransulitdijelaskan.
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C.Model konsentris(concentric)
A B
Gambardi atasmenunjukkanbahwakurikulumdanpembelajar-
anmemilikihubunganyangsalingmengkait(mutualdependence).
Kurikulummerupakanbagiandaripembelajarandansebaliknya
pembelajaranmerupakanbagiandarikurikulum.
d.Modelsiklis(cyclical)
Gambardi atasmenunjukkanbahwamodelsiklisyangmerupa-
kanmodelsistemyangsederhaqa,yangmenekankanpadaesensi
dari komponenumpanbalik.Kurikulummemberiarahanpada
aktivitaspembelajaran.Pembelajaranmemberidampakpadaper-
baikandanpenyempurnaankurikulum.Prosesini bersifatterus
menerus,berulang-ulang,dantidakpernahberhenti.
Berdasarkanataskeempatmodeldi atasdapatdisimpulkan
bahwa:(a)kurikulumdanpembelajaransalingberhubunganakan
tetapikeduanyasalingbeda;(b) kurikulumdan pembelajaran
berhubungansalingmengkaitdantergantung;dan(c)kurikulumdan
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pembelajarandapatdikaji dan dianalisissecarasendiri-sendiri,
namuntidakbisaberfungsiendiri-sendiri.
Begitupentingposisiimplementasibagiterwujudatautidaknya
sebuahkurikulum,sangatepatjika implementasikurikulumperlu
dimutakhirkansetiapsaatsesuaikebutuhan.Olehkarenaitu,jikaada
keinginanmeninjaukembaliimplementasikurikulumsebagaiwujud
darirencanakurikulumtertulis,disarankanHasan(2000:1) agar
terlebihdahulumemahamisecaratepattentangfilsafatdanteori
yangdigunakan.
Aspek-aspekapayangperluditinjaukembalidalamdimensiim-
plementasikurikulum?Mengacupadaasumsibahwakurikulumdan
pembelajaranmemilikikaitanyangerat,peninjauankembaliter-
hadapimplementasikurikulumtidakbisadilepaskandarikegiatan
pemutakhiranterhadapmodelpembelajaranyangdigunakandosen
untukmewujudkankurikulumyangberlaku.Olehkarenaitu,apabila
kurikulumyangdipakaisaatini adalahmodelkurikulumberbasis
kompetensiyangmemilikikarak~eristikutamahumancompetence
danmasterylearning,pertanyaanyangperludikemukakanadalah
"apakahparadosentelahmenerapkanmodel-modelpembelajaran
yangmencerminkandanberbasispadaduakarakteristiktersebut.
Untukmenjawabpertanyaantersebut,Saylor,dkk.(1981:279)
mengajukanrambu-rambumodel-modelpembelajaranyangrelevan
untukimplementasikurikulumberbasiskompetensi,yaitu;desain
sistem instruksional,pembelajaranberprogram,dan model
pembelajaranlatihandandril(practiceanddrill).Sementaraitu,jika
dikaitkandenganklasifikasimodelpembelajaranyangdikemukakan
Joyce dan Weils (1992),rumpunmodelpembelajaran"sistem
perilaku"dipandangrelevanuntukimplementasikurikulumberbasis
kompetensi,yangmeliputi;belajartuntas,pembelajaranlangsung,
belajarkontroldiri,latihanpengembanganko sepdanketerampilan,
danlatihanasersif.
Dalamhalini yangpalingpentingadalah"seberapaj uhmodel-
modelpembelajarantersebutmampumemfasilitasipesertadidik
memperolehpengalamanbelajaryangmencerminkanpenguasaan
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suatukompetensiyangdituntutkurikulum".Olehkarenaitu,agar
diperolehmodelpembelajaranyangefektifperlumemperhatikan
pulakerucutpengalamanbelajaryangdikemukakanPeterSheal
(Depdiknas,2002)sebagaiberikut.
KerucutPengalamanBelajar
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ModusYangkitaingat:
30%.............. Iihat
Verbal
1
Visual
1
20'Yo ................ dengar
50% .......... Lihat dandengar
katakan70%........ Berbuat
90'Yo... / katakandanlakukan
Gambar4.KerucutPengalamanBelajar
Berdasarkangambardi atasdapatdikatakanbahwajika dosen
memberikuliahdenganbanyakceramah,mahasiswakanmeng-
ingathanya20%karenamahasiswahanyamendengarkan.Sebalik-
nyajikadosenmemintamahasiswamelakukansesuatudanmelapor-
kannyamakamereka kanmengingatsebanyak90%.Hal ini ada
kaitannyadenganpendapatConfucius(Siberman,1996)bahwaapa
yangsayadengar,sayalupa;apayangsayalihat,sayaingat;dan
apayangsayalakukan,sayapaham.
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PeninjauanKembaliSistemEvaluasi
Peninjauanterhadapsistemevaluasidalamkonteksimplementasi
kurikulumyangberlakudi suatuprogramstudisangatperludilaku-
kan.Hal ini sangatberalasankarenaevaluasimerupakansalahsatu
komponenpokokkurikulum(Tyler,1949).Dengandemikian,jika
pihakperguruantinggiberkeinginanmemutakhirkankurikulum
yangberlakumakasemestinyapeninjauankembaliterhadapdimensi
evaluasiperlu dilakukansesuaidengankarakteristikmodel
kurikulumyangberlaku.
Apabiladisepakatialurpikirdi atas,pertanyaanyangperludi-
kemukakanadalah"apakahsistemevaluasi(prosesdanhasilbelajar)
yangberlakudiperguruantinggitelahmengacupadasistemevaluasi
performansi,yangdiasumsikanrelevandipakaiuntukmenilaiefek-
tivitaskurikulumdi perguruantinggi'yangmenggunakandesain
kurikulumberbasiskompetensi?Hal ini disebabkankurikulum
berbasiskompetensimensyaratkanpesertadidik mampumende-
monstrasikanseperangkatkompetensidasarsebagaimanayang
terumuskandalamsetiapmatakuliah.
Mengapaevaluasiperformansiyangditonjolkan?Evaluasiper-
formansididasarkanataskeyakirianbahwapesertadidikmampu
mendemonstrasikanterhadapapayangmerekaketahuidanmampu
melakukannya(knowandableto'do)dalamberbagaicara.Evaluasi
performansibertujuanmenilaiefektivitaspenerapanpengetahuan
danketerampilanpadasettinglapangan.Evaluasiperformansiber-
orientasipadaskill outcome(Benner,1982),yaituketerampilan
menggunakanprosesdanproseduryangmerupakanhasil pem-
belajaranyangdiharapkandalamberbagaibidangakademik.Misal-
nya, sainsmenaruhperhatianterhadapketerampilanlaboratori,
bahasaInggrisdanbahasasinglainnyaberkepentingandenganke-
terampilanberkomunikasi,matematikaberkaitandenganketeram-
piIanpemecahanmasalah,danlain-lain.
Denganmelakukanevaluasiperformansid mungkinkanevalua-
tor memperolehdeskripsiyangsebenamyatentangseperangkat
kompetensidasaryangtelahdikuasaimahasiswasetelahmengikuti
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kegiatanpembelajaran.Oi sampingitu,dapatpulameminimalkan
kesalahan-kesalahandalammelakukanpengukuran,baik yang
bersifatacakmaupunspesifik(Mardapi,2000).
Evaluasiperformansididasarkanataskeyakinanbahwamaha-
siswamampumendemonstrasikanterhadapapayangmerekaketahui
danmampumelakukannya(knowandabletodo)dalamberbagai
cara.Evaluasiperformansibertujuanmenilaiefektivitaspenerapan
pengetahuandan keterampilanpadasettinglapangan.Evaluasi
performansiberorientasipadaskill outcome(Benner,1982),yaitu
keterampilanmenggunakanprosesdanproseduryangmerupakan
hasil pembelajaranyang diharapkandalam berbagaibidang
akademik.Misalnya,sainsmenaruhperhatianterhadapketerampilan
laboratori,bahasaInggrisdanb~asaasinglainnyaberkepentingan
denganketerampilanberkomunikasi,matematikaberkaitandengan
keterampilanpemecahanmasalah,danlain-lain.
Meskipundemikian,evaluasiperformansieringkalidiabaikan
dalampenilaianhasilpembelajaran(outcomesinstructional)karena
dua alasan.Pertama,evaluasiperformansilebih sulit dalam
implementasinyad ripadaevaluasihasil belajarpengetahuan,
terutamadalampersiapan,administrasi,dan skoring.Kedua,
penggunaanpenilaianPAP untukmengetahuitarafpencapaian
tujuanpembelajaranseringkalidiyakinimampumenilaiperformansi
pengalamanbelajarpesertadidik, sehinggatanpamenggunakan
evaluasiperformansipun, seperangkatkompetensidasaryang
dikuasaipesertadidikdapatdiketahui.
Bagaimanacaramengembangkanalatevaluasiperformansipe-
sertadidik?Gronlund(1982)mengajukanempatlangkahpengem-
bangan,yaitumenentukanperolehanperformansi(performance
outcomes)yangakandinilai,menentukanstandarpencapaianperfor-
mansi,membuatpetunjukpelaksanaanevaluasi,danmembuatpe-
domanobservasiuntukmengevaluasiperformansi.Blank(1982)
mengajukantujuhlangkah,yaitumenetapkanterhadapaspek-aspek
apasajayangakandievaluasi,menetapkanpakahprosesdanhasil
pembelajaranyangmerupakanprioritasevaluasi,mengembangkan
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butir-butirsoal,menetapkanbutir-butirsoalsecarakhususyang
menjadikata kuncidari aspek-aspekyangdinilai,menetapkan
standardminimal tingkatpenguasaankompetensi,menyusun
petunjukpelaksanaanevaluasi,danmembuatnaskahevaluasidan
mengujicobakannya.
Penutup
Pemutakhirankurikulummerupakansebuahkegiatanyang
sangatesensialbagiupayapemberdayaankurikulumsebagaiinstru-
menuntukmeningkatkanmutupembelajarandi perguruantinggi.
Pemutakhirankurikulumbukanmerupakankegiatanrutin atau
bersifattahunan,akantetapimerupakankegiatanyangharusdilaku-
kan jika kondisinyamemungkinkandan tidakharnsmenunggu
instruksidariDirektoratPendidikanTinggi.
Pemutakhirankurikulumyangsemakindinamisdanterjadidi
perguruantinggitersebutperludisikapisecarapositif.Kalanganper-
guruantinggidiharapkanmampumemanfaatkanpeluangdanke-
sempatantersebutuntukkepentinganpeningkatanmutupembelajar-
an.Tanpaadakegiatanpemutakhirankurikulum,aktivitaspem-
belajarandi perguruantinggidimungkinkanstagnandanbahkan
mengalamikemundurantauoutofdate.
Padaakhimya,sesuaidenganaspek-aspekataukomponen-
komponenyangmembentukkurikulummakapeninjauankembali
terhadaprumusankompetensi,ilabus,polaperkuliahan,dansistem
evaluasisangatperludilakukandenganmengacupadatuntutanatau
kebutuhanmasyarakat,misalnyapenggunalulusanprogramstudio
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